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ABSTRAK

Anak sekolah termasuk kelompok rentan gizi sehingga memerlukan
pemenuhan zat-zat gizi karena dapat mempengaruhi pertumbuhan fisik dan
perkembangan otaknya. Hal ini berkaitan dengan proses belgjar dan pencapaian hasil
belgjar yang optimal. Penelitian ini mengangkat masalah adakah hubungan status gizi
dengan hasil belgjar siswa kelas 1 SD Negeri 5 Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan status gizi dengan hasil belgjar siswa kelas 1 SD Negeri
5 Banda Aceh.Hipotesis pendlitian yakni ada hubungan status gizi dengan hasi
belgjar siswakelas 1 SD Negeri 5 Banda Aceh.

Penelitian ini  menggunakan pendekatankuantitatifdengan]enispenelitian
korelasi. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 5 Banda Aceh dengan sampel
sebanyak 53 siswa yang diambil dari 2 kelas, yaitu kelas 1A dan IB.

Pengumpulan data status gizi diperolehdari pengukuran berat badan dan
tinggi badan, yang kemudian diolah menggunakanrumusindeks massa tubuh menurut
umur (IMT/U) dan rumus ambang batas (z-skor) untuk menginterpretasikan status
gizi, sedangkan hasil belgar diperoleh denganmengambil nilai rata-rata rapor ujian
tengah semester (UTS) siswa. Uji statistik yang digunakan yaitu menggunakan uji
korelas Product Momentdan pengujian hipotesis menggunakan uji z dengan taraf
signifikan 0,05 (5%).

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh gambaran status gizi siswa secara
klinis adaah normal pada kriteria gizi bailk dengan ratarata -1,3 dan hasil
belgjarberada pada kriteria cukup dengan perolehan rata-rata6,5.Darihasil analisis
korelasi antara status gizi dengan hasil belgar siswadiperoleh nilai korelasi 0,466
yang termasuk kriteria sedang dan hasil pengujian hipotesis diperoleh zjiwung(3,36)
>Zane (1,96) sehingga H,, diterima. Maka dapat dismpulkan bahwa ada hubungan
status gizi dengan hasil belgjar siswakelas 1 SD Negeri 5 Banda Aceh.

Kata Kunci : Status Gizi, Hasl| Belgjar
PENDAHULUAN

Faktor pemenuhan gizi sangat menentukan keberhasilan anak dalam proses
pembelgjaran. Sebagian orang tua hanya beranggapan jika anak rgjin belgar maka
akan memperoleh hasil belgjar yang relatif tinggi. Pada kenyataannya banyak faktor
lain yang mempengaruhi hasil belgjar anak terutama untuk siswa yang masih duduk
di kelas rendah. Dimana kesehatan jasmaninya masih sangat berpengaruh. Anak
yang mendapatkan pemenuhan gizi yang baik dari keluarganya cenderung akan
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semangat belgjar meskipun faktor intelegensi yang dimiliki siswa tersebut rendah
(Soemirat, 2009:171).

Berdasarkan hasil pengamatandi SDN 05 Banda Aceh tahun 2016, sebagian
besar siswa hanya semangat belgjar pada jam pertama pelgaran. Setelah itu mereka
tidak berkonsentras lagi terhadap pelgaran dan sering mengeluh kelelahan dan
lapar. Di sini terlihat ada sebagian anak yang bertubuh kurus dibandingkan teman-
teman yang lain, ada siswa yang bernafsu makan rendah, terlihat lemah, mudah lelah,
tidak bersemangat, tidak ceria dan ada juga yang sulit bersosialisasi dengan teman-
temannya. Hanya sebagian kecil siswa yang terlihat bersemangat dan aktif, memiliki
postur tubuh tegap, serta berat badan yang sesuai dengan tinggi badannya. Hal ini
menunjukkan bahwa anak belum memiliki status gizi yang baik. Dwijayanthi
(2011:105) mengatakan bahwa ciri-ciri anak yang berstatus gizi baik, yaitu
pertumbuhan berat badan sesuai dengan tinggi badan dan tidak mudah lelah.
Selanjutnya Sediaoetama (dalam Putra, 2013:24) mengatakan bahwa anak yang
berstatus gizi baik memiliki daya tahan tubuh tinggi dan mempunyai daya kerja yang
baik sehingga anak bersemangat dan aktif dalam proses belgar. Namun, apabila
keadaan gizinyatidak baik akan membuat minat dan semangat belgjar menurun yang
tentunya berpengaruh terhadap proses belgarnya. Apabila proses belgar terganggu,
maka hasil belgjarnya juga akan terganggu sehingga siswa memperoleh hasil belgar
yang rendah.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Masdewi dkk. (2011:179-190)
telah membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara perilaku makan dan
status gizi terhadap prestasi belgjar. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya
status gizi yang baik, maka siswa akan lebih mudah dalam menerima pelgjaran di
sekolah sehingga siswa akan mendapat prestasi yang memuaskan dan maksimal.

Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :“Apakah ada hubungan status gizi dengan hasil belgjar siswa
kelas| SD Negeri 5 Banda Aceh?”.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuanuntuk
mengetahui hubungan status gizi denganhasil belgar siswa kelas | di SD Negeri 5
Banda Aceh.
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Status gizi adalah suatu ukuran mengenai kondisi tubuh seseorang yang
diakibatkan oleh makanan yang dikonsums dan penggunaan zat-zat gizi yang
dibutuhkan oleh tubuh untuk membentuk jaringan dan organ-organ tubuh dengan
fungsinya masing-masing dalam suatu sistem, sehingga menghasilkan pertumbuhan
(fisik) dan perkembangan (mental), kecerdasan, dan produktivitas sebagal syarat
dicapainyatingkat kehidupan sehat, bugar dan sgjahtera.

Indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U)merupakan aat yang sederhana
untuk memantau status gizi yang berkaitan dengan kekurangan dan kelebihan berat
badan. Pengukuran status gizi pada anak sekolah dapat dilakukan dengan cara
antropometri. Saat ini pengukuran antropometri (ukuran-ukuran tubuh) digunakan
secara luas dalam penilaian status gizi. kemudian diinterpretasikan dengan ambang
batas.Menurut Supariasa dkk. (2004:71), untuk menentukan klasifikas status
gizi digunakan Z-skor sebagai batas ambang kategori. Setelah memperoleh nila z-
skor, selanjutnya dikategorikan sesuai dengan tabel ambang batas dengan kriteria
gizi buruk, gizi kurang, gizi baik dan gizi Iebih.

Sutanto (2013:5)mengatakan, “Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelgjari materi pelgaran di sekolah yang dinyatakan
daam skor yang diperoleh dari hasil tes mengena sgumlah materi pelgaran
tertentu”.

Slameto (2003:54) mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar
dapat dibagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
antara lain adalah faktor jasmaniah, psikologis dan kelelahan, sedangkan faktor
eksterna yaitu faktor keluarga, sekolah, masyarakat, serta lingkungan alamiah dan
instrumental.

Berdasarkan uraian teoritis yang telah dikemukakan, maka hipotesis dalam
penelitian ini yaitu “Ada hubungan status gizi dengan hasil belajar siswa kelas |
SD Negeri 5 Banda Aceh.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi, yaitu untuk mengetahui
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hubungan antara dua variabel. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel
bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah status gizi
(X), sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belgjar (Y).

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelaslA
dan IB SD Negeri 5 Banda Aceh, yang berjumlah 53 orang siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan metode
pengukuran dan dokumentasi. Metode pengukuran digunakan untuk mengukur tinggi
dan berat badan siswa dengan menggunakan alat ukur microtoise dan timbangan
berat badan, kemudian diolah menggunakan rumus indeks massa tubuh menurut
umur dan rumus z-skor untuk mengetahui status gizi siswa.Dokumentas yang
digunakan dalam penelitian ini berupa hasil rapor ujian tengah semester untuk
memperoleh hasil belgjar siswa.

Setelah data terkumpul melalui hasil penelitian, maka selanjutnya adalah
menganalisis semua data. Setelah nilai status gizi dan hasil belgar diperoleh, akan
dihitung nila rata-ratanya. Kemudian data tersebut dapat diklasifikasikan dan
ditentukan bagaimana hubungan status gizi dengan hasil belgar siswa kelas | SD
Negeri 5 Banda Aceh menggunakan uji korelasi product moment. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-z dengan taraf signifikan 0,05
(5%).Uji-z digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel X
terhadap variabel Y.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa status gizi siswa kelas | SD Negeri 5
Banda Aceh berada dalam kategori baik. Hal ini diketahui berdasarkan nilai rata-rata
yang diperoleh yaitu -1,3. Sedangkan hasil belgar siswa berada pada kriteria cukup
dengan nilai rata-rata 65.

Berdasarkan hasil uji korelasi dengan menggunakan rumus statistik product
moment diperoleh riwng (0,466) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan dengan
kriteria sedang. Selanjutnya, dilakukan uji z untuk menguji diterima atau tidaknya
hipotesis, sehingga diperoleh zj 4 (3,36) >2Z 4. (1,96) pada taraf signifikan 5%
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maka, “Ada hubungan status gizi dengan hasil belgar siswa kelas | SD Negeri 5
Banda Aceh”.

Hasilbelgar siswa tidak dipengaruhi oleh status gizi sgja. juga dipengaruhi
oleh faktor lingkungan sekitarnya termasuk sekolah dan orang tua. Seperti cara orang
tua mendidik, metode belgjar dan mengagjar yang digunakan guru, fasilitas dan aat
belgar yang dipakal serta suasana belgar yang menyenangkan juga dapat
meningkatan hasil belgjar siswa. Status gizi yang baik merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan seseorang karena berkaitan dengan kelancaran bagi siswa
dalam pelaksanaan kegiatan belgar yang ada di sekolah. Anak pada usia ini harus
benar-benar mendapat gizi yang baik agar dapat dilatih dan perkembangannya lebih
sempurna. Nutrisi buruk di tahun-tahun pertama usia anak dapat mengakibatkan
lemahnya fokus, memori dan kemampuan belgjar. Hal itu mempengaruhi prestasi di
sekolah yang secaratidak langsung menghambat perkembangan awal otak dan secara
langsung membuat anak menjadi lesu dan tidak fokus di kelas (Ormrod, 2009).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang hubungan status
giziz dengan hasil belgjar siswa kelas | SD Negeri 5 Banda Aceh, peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

Terdapat hubungan yang positif antara variabel x (status gizi) dengan variabel
y (hasil belgjar siswa) yaitu (r.,) sebesar 0,466 terletak pada koefisien korelasi 0,400
— 0,599%riteria sedang. Nilai Zptung(3,36) >Zana (1,96)sehingga dapat disimpulkan
bahwa“Ada hubungan status gizi dengan hasil belgar siswa kelas | SD Negeri 5
Banda Aceh”.
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